ABSTRAK

Lesunya usaha perhotelan dewasa inj sebagai dampak krisis ekonomd dan
politik yang berkepanjangan, baik di kota-kota besar sebagai daerah tujuan
bisnis ataupnun di daerah-dacrah resor yang merupakan tujuan wisata,
mengakibatkan tingkat hunign hotei-hotel berbintang baik di Jakarta maupun
di daerah-daerah lain di Indonesia sangat menurun. rata-rata pada tahun 1998
44,28% (Sumber Biro Pusat Statistik, BPS).

Bahkan ada hotel berbintang lain yang menawarkan harga 25 dollar AS per
hari untuk menarik pengunjung, padahal dalam situasi normal tarif hotel untuk
kategori tersebut berada diatas 200 dollar AS per hari (Sumber Asosiasi Hotel
Controlfer Jakarta 12-4-99).

Jadi kondisi perhotelan saat ini sungguh sangat menyedihkan, ditandai dengan
perolehan laba yang tidak memadai dan harus menomboki biaya operasi dan
membayar hutang-hutangnya. Jika keadaan ini terus berlangsung industri
perhotelan diperkirakan akan sulit untuk bertahan dan besar kemungkinan para
pemilik hotel-hotel akan menjual hotelnya untuk memenuhi hutang-hutangnya.
Kelangsungan hidup hotel sekarang lergantung pada seberapa kuat daya tahan

masing-masing hotel dalam mengatasi kondisi ekonomi dan politik yang tidak



menentu ini, sebelum industri hotel tersebut jatuh terpuruk untuk sampai
kepada likuidasi. Oleh hal-hal tesebut diatas pennlis mencoba menyusun
strategi Hotel “X” kelas bintang 2 yang terletak di daerah Cipanas Puncak Jawa
Barat, yang tjuannya untuk memilih strategj yang cocok bagi hotel “X” agar
hotel “X” dapat tetap mempertahankan kelangsungan operasinya. Dengan
menggunakan teori-teori, metode-metode dan perangkat-perangkat manajemen,
analisis data-data input, informasi-informasi yang dikumpulkan dari bebcrapa
surber, seperti data-data statistik tentang Tingkat Hunian dan Perkembangan
Tamu Hotel dari Biro Pusai Statistik, Journal-journal, artikei-artikel dan
wawancara dengan sumber-sumber yang dapat dipercaya.

" Dengan modifikasi analisa-analisa dan mengkombinasikan data-data yang
dapat dipercaya, penulis menyusun strategi untuk mengatasi masalah hotel
“X” vang tetjadi saat ini secara langsung dan sederhana dengan menggunakan:
ETOP analysis, SAP analysis, BCG Matrix, GAP analysis Matrix, dan SPACE
Matrix yang digunakan sebagai langkah untuk pencocokan. Dan akhirnya
untuk langkah menentukan keputusan stratcgi,  digunakan Analytical

- Hierarchy Process (AHP).

Dari hasil analysis faktor EKSTERN ternyata Taktor-faktor KESEMPATAN

sangat rendah bila dibandingkan dengan faktor ANCAMAN. scdangkan dari



faktor INTERN ternyata faktor KEKUATAN perusahaan jauh lebih besar
daripada faktor-faktor KELEMAHAN.

Di sini ada dua alternatif strategi yang dihasilkan yaitu: PENGEMBANGAN
USAHA (Expansion Strategy) dan PENGHEMATAN USAHA (Retrenchment
Strategy).

Akhirnya dengan menggunakan ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS
dipilih strategi terbaik yaitn COMPETITIVE RETRENCHMENT STRATEGY
dengan cakupan faktor-faktor Produk, Pasar, dan Fungsi Hotel vang perlu
difokuskan iebih rinci.

Walaupun kita telah memiiih strategi berdasarkan analysis-analysis tersebut,
namun strategi vang akan diambil suatu perusahaan bagaimanapun Juga
tergantung pada manusia-manusianya, persepsi-persepsinya dan keinginan-
keinginannya serta keadaan Bobot Krisis perusahaan pada saat iy,
Demikianlah uswlan strategi Hotel “X yang kami tawarkan dan mudah-
mudahan berguna bagi manajemen hotel untuk mempertahankan kelangsungan

operasinya dalam mengatasi keadaan yang sulit di bisnis ini.
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